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ABSTRACT.

The purpose of this research is to examine the three methods of costing used by Ahyusni
Aqiqah & Catering MSME to get at their COGM: full costing, variable costing, and task order
costing. This study uses a time series analysis to provide a quantitative description of the years
2023-2025. The data utilized comes from a variety of primary and secondary sources, such as
production expenditure records, interviews, and first-hand observations. All three costing
methodologies provide different COGM values, according to the findings. A maximum cost per unit
is achieved when all production expenses, including fixed manufacturing overhead such as
equipment depreciation, are accounted for using the entire costing technique. Nevertheless, the
variable costing approach is better suited to short-term cost efficiency assessments because it
determines the lowest cost per unit by focusing only on variable production costs. At the same
time, the job order costing approach reveals that the cost per piece varies for each order based
on the quantity of boxes produced; hence, cheaper unit pricing and better cost efficiency result
from higher production volumes. Given the data shown in the tables and graphs, the complete
costing approach works better for long-term price choices. On the other hand, work order costing
and variable costing are more suited to managing costs and evaluating efficiency. Micro, small,
and medium-sized enterprises (MSMEs) could benefit from better pricing and management
decisions if this study's findings enhance the accuracy of production cost estimations.
Keywords: Cost Of Goods Manufactured; Full Costing; Variable Costing; Job Order Costing;
Catering MSMEs.

ABSTRAK.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji tiga metode penetapan biaya yang
digunakan oleh UMKM Ahyusni Agiqah & Catering untuk mendapatkan COGM (Cost of Goods
Manufaktur): penetapan biaya penuh, penetapan biaya variabel, dan penetapan biaya pesanan
kerja. Studi ini menggunakan analisis deret waktu untuk memberikan deskripsi kuantitatif
tahun 2023-2025. Data yang digunakan berasal dari berbagai sumber primer dan sekunder,
seperti catatan pengeluaran produksi, wawancara, dan observasi langsung. Ketiga metodologi
penetapan biaya tersebut memberikan nilai COGM yang berbeda, menurut temuan. Biaya per
unit maksimum tercapai ketika semua biaya produksi, termasuk biaya overhead manufaktur
tetap seperti depresiasi peralatan, diperhitungkan menggunakan teknik penetapan biaya
penuh. Namun demikian, pendekatan penetapan biaya variabel lebih cocok untuk penilaian
efisiensi biaya jangka pendek karena menentukan biaya per unit terendah dengan hanya
berfokus pada biaya produksi variabel. Pada saat yang sama, pendekatan penetapan biaya
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pesanan kerja menunjukkan bahwa biaya per unit bervariasi untuk setiap pesanan
berdasarkan jumlah kotak yang diproduksi; oleh karena itu, harga satuan yang lebih murah
dan efisiensi biaya yang lebih baik dihasilkan dari volume produksi yang lebih tinggi.
Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam tabel dan grafik, pendekatan penetapan biaya
lengkap lebih cocok untuk pilihan harga jangka panjang. Di sisi lain, penetapan biaya pesanan
kerja dan penetapan biaya variabel lebih sesuai untuk mengelola biaya dan mengevaluasi
efisiensi. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat memperoleh manfaat dari
keputusan penetapan harga dan manajemen yang lebih baik jika temuan studi ini
meningkatkan akurasi estimasi biaya produksi.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi; Full Costing; Variable Costing; Job Order Costing;
UMKM Catering.

PENDAHULUAN

Sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia, usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) sangat penting bagi kemakmuran negara secara keseluruhan.
Jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,46 juta pada tahun 2023, dengan kontribusi
sekitar 60,51% terhadap PDB negara dan menyerap 97% dari seluruh angkatan kerja,
menurut statistik dari Kementerian Koperasi dan UMKM. (Aprionis & Zaenal Abidin,
2025). Data tersebut menunjukan bahwa keberlangsungan perekonomian nasional
sangat bergantung pada kinerja sektor UMKM.

Namun, di balik kontribusi yang besar tersebut, masih terdapat sistem
pencatatan dan perhitungan biaya yang belum memadai, Akibatnya, struktur biaya
riil biasanya diabaikan ketika memperkirakan atau mengikuti harga pasar untuk
menetapkan harga jual produk. Hanya sekitar 22,5% dari usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang secara rutin menyusun laporan keuangan, sementara 77,5%
sama sekali tidak memilikinya, menurut data yang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Pajak (DGT) pada tahun 2024. Kondisi ini mencerminkan rendahnya literasi
akuntansi biaya di kalangan pelaku usaha kecil, padahal pengelolaan biaya yang
efisien merupakan faktor penting untuk menjaga daya saing, terutama di tengah
persaingan pasar dan fluktuasi harga bahan baku.

® Peran UMKM dalam Perekonomian Indonesia
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Gambar 1. Peran UMKM terhadap Perekonomian Indonesia
Sumber: Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2025);
detikFinance (2025)
Usaha kecil dan menengah (UKM) menyumbang hampir 61% dari produk
domestik bruto (PDB) Indonesia, hampir 97% dari angkatan kerja negara, dan
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hampir 99% dari seluruh bisnis di negara ini, menurut statistik empiris. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya sektor UKM bagi perekonomian negara. Dari sisi
regulasi, Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 juga
menekankan pentingnya pencatatan keuangan dan perhitungan biaya produksi yang
akurat. Namun, masih banyak pelaku usaha yang memiliki keterbatasan dalam
memahami akuntansi biaya (KemenkopUKM, 2021). Akibatnya, menurut penelitian
ini, pemilik perusahaan seharusnya dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih
baik dan menetapkan harga jangka panjang yang wajar.

Perusahaan kuliner Ahyusni Aqiqah & Catering MSME, yang menjadi fokus
penelitian ini, terus mengalami kesulitan dalam mengendalikan dan menentukan
biaya produksinya. Perhitungan Harga Pokok Penjualan tidak termasuk penyusutan
peralatan manufaktur yang sering digunakan. Pada kenyataannya, perhitungan
tersebut hanya mencakup bahan baku, tenaga kerja langsung, dan beberapa biaya
operasional seperti gas dan listrik. Harga Pokok Penjualan menjadi kurang dari nilai
sebenarnya karena keadaan ini, yang dapat berdampak pada keandalan penentuan
harga jual dan perhitungan laba operasional.

Menurut (Dugi, 2021), Menentukan Harga Pokok Penjualan (COGS) adalah
salah satu cara manajemen biaya dalam akuntansi manajemen berkontribusi pada
penyediaan informasi untuk perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan keputusan
tentang perusahaan. Memilih pendekatan yang tepat sangat penting untuk
keberlanjutan perusahaan, seperti yang disoroti oleh Oliviani dkk. (2023), karena
estimasi COGS yang tepat memberikan dasar untuk menghitung harga jual. Akuntansi
biaya penuh, akuntansi biaya variabel, dan akuntansi biaya pesanan tugas adalah
beberapa pendekatan yang lebih umum untuk menentukan COGS. Akuntansi biaya
penuh memperhitungkan biaya produksi tetap dan variabel, sedangkan akuntansi
biaya variabel hanya berfokus pada biaya tetap, sedangkan metode job order costing
diterapkan pada proses produksi berdasarkan pesanan tertentu (Purwanto dan
Watini, 2020; Febrianti dan Rahmadani, 2022; Rompas et al., 2025; Alfarisi, 2021).

Namun dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM sektor kuliner belum
menerapkan metode perhitungan biaya secara konsisten. Penelitian yang dilakukan
oleh Amelia Imelda et al. (2025) menunjukan bahwa sebagian besar pelaku usaha
menetapkan harga jual hanya berdasarkan perkiraan atau metode mark-up
sederhana tanpa analisis biaya menyeluruh, sehingga menyulitkan pegendalian biaya
dan penilaian efisiensi usaha. Rochayani & Ulfah (2025), menunjukkan bahwa
penggunaan metode perhitungan biaya yang berbeda, seperti full costing dan variable
costing, menghasilkan nilai HPP yang bervariasi dan berdampak pada perhitungan
laba. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh Suherman et al., (2026) yang menyatakan
bahwa pengambilan keputusan usaha masih didominasi pengalaman pemilik dan
belum sepenuhnya berbasis analisis biaya yang terstruktur, sehingga lemahnya
sistem perhitungan biaya produksi dapat berdampak langsung pada efisiensi usaha
dan keberlanjutan.

Selanjutnya, penelitian Dariana (2020) Dibandingkan dengan pendekatan
yang lebih tradisional, penelitian ini menunjukkan bahwa teknik penetapan biaya
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lengkap menghasilkan biaya produksi yang lebih akurat di sektor-sektor kecil seperti
pengrajin tenun. Baik Jati dkk. (2023) maupun Santi Median dkk. (2023) sampai pada
kesimpulan yang serupa: penetapan biaya lengkap memberikan gambaran
keseluruhan biaya yang lebih baik, tetapi penetapan biaya variabel lebih cocok untuk
menganalisis efisiensi dalam jangka waktu yang lebih dekat. Di sisi lain, penelitian
oleh Wildana et al. (2023) dan (Matin et al., 2025) menegaskan bahwa metode job
order costing sangat efektif diterapkan pada usaha jasa boga karena mampu
menghitung biaya produksi per pesanan secara detail.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas keunggulan masing-masing
metode, namun studi yang secara langsung membandingkan metode full costing,
variable costing, dan job order costing dalam konteks UMKM katering masih terbatas.
Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Analisis Perbandingan Harga Pokok
Produksi Produk Makanan pada UMKM Ahyusni Agigah & Catering Menggunakan
Metode Full Costing, Variable Costing, dan Job Order Costing” yang bertujuan untuk
menganalisis perbedaan hasil perhitungan HPP dari ketiga metode tersebut serta
menentukan metode yang paling efisien dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
biaya produksi pada UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif komparatif.
Objek penelitian ini difokuskan pada UMKM Ahyusni Aqiqah & Catering, yaitu usaha
jasa boga yang memproduksi makanan berdasarkan pesanan (Job Order). Populasi
penelitian mencangkup seluruh data biaya produksi UMKM Ahyusni Agigah &
Catering selama periode 2023-2025. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dengan kriteria: (1) Memiliki catatan biaya produksi minimal
selama tiga tahun terakhir, dan (2) Menggunakan sistem produksi berdasarkan
pesanan (Job Order). Teknik pengumpulan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1)
Identifikasi Biaya, (2) Perhitungan HPP (Full Costing, Variabel Costing, dan Job Order
Costing), (3) Perbandingan, (4) Analisis, dan (5) Penarikan kesimpulan.

Untuk mendukung perhitungan penyajian data, peneliti menggunakan
Microsoft Excel sebagai alat bantu pengelolaan data dan visualisasi hasil analisis
dalam bentuk tabel dan grafik.

Tabel 1. Operasional Variabel

Dimensi Indikator Rumus Skala
HPP = BBB + BTKL + BOP Tetap .
HPP Total R
Full ota + BOP Variabel asto
Costing HPP Unit HPP Unit HPP Rasi
er Uni er Unit = asio
P p Jumlah Produksi
. HPP Total HPP = BBB + BTKL + BOP Variabel Rasio
Variable HPP
Costi HPP i HPP Unit = Rasi
osting per Unit per Uni Jumlah Produksi asio
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HPP Job = BBB(pesanan)

HPP er
P + BTKL(pesanan) Rasio
Job Order Pesanan
, + BOP(pesanan)
Costing -
HPP per Unit HPP per Unit HPP Job Rasio
Pesanan p Jumlah Produksi

Sumber: (Oliviani et al, 2023); (Fitri & Retno, 2025); (Mulyadi, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai HPP yang berbeda pada
masing-masing metode. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan komponen
biaya yang dimasukkan dalam setiap metode perhitungan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan HPP Metode Full Costing

Variabel Biaya 2023 202% 2025
Total Biaya
Total Biaya Bahan Baku Rp 701,000 | Rp 763,850 | Rp 825,700
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 100,000 | Rp 100,000 | Rp 100,000
Total Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp 550,669 | Rp 550,669 | Rp 550,669
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 159,222 | Rp 180,722 | Rp 230,722
HPP/100 Porsi Box Rp1,510,892 | Rp1,595,242 | Rp1,707,092
HPP/Porsi Box Rp 15,109 | Rp 15952 | Rp 17,071
Variabel Biaya 2023 202% 2025
Total Biaya
Total Biaya Bahan Baku Rp 701,000 | Rp 763,850 | Rp 825,700
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 100,000 | Rp 100,000 | Rp 100,000
Total Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp 550,669 | Rp 550,669 | Rp 550,669
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 159,222 | Rp 180,722 | Rp 230,722
HPP/100 Porsi Box Rp1,510,892 | Rp1,595,242 | Rp1,707,092
HPP/Porsi Box Rp 15,109 | Rp 15952 | Rp 17,071

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan, metode full costing menunjukkan nilai yang

relatif paling tinggi dibandingkan metode lainnya. Pada tahun 2023 sebesar Rp
15.109, meningkat pada tahun 2024 menjadi Rp 15.952, dan kembali meningkat pada
tahun 2025 menjadi Rp 17.071. Kenaikan HPP dipengaruhi oleh meningkatnya biaya
bahan baku, biaya overhead pabrik variabel, serta pembebanan biaya overhead pabrik
tetap berupa penyusutan peralatan produksi.
Tabel 3. Hasil Perhitungan HPP Metode Variabel Costing

i , 2023 2024 2025
Variabel Biaya :
Total Biaya
Total Biaya Bahan Baku Rp 701,000 | Rp 763,850 | Rp 825,700
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 100,000 Rp 100,000 | Rp 100,000
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) , 2023 2024 2025
Variabel Biaya -
Total Biaya
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 159,222 | Rp 180,722 | Rp 230,722
HPP/100 Porsi Box Rp 960,222 | Rp1,044,572 | Rp1,156,422
HPP/Porsi Box Rp 9,602 Rp 10,446 | Rp 11,564

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026)
Hasil perhitungan HPP dengan metode variable costing menunjukkan nilai

yang lebih rendah dibandingkan metode full costing. HPP per porsi pada tahun 2023
sebesar Rp 9.602, meningkat menjadi Rp 10.446 pada tahun 2024, dan menjadi Rp
11.564 pada tahun 2025. Perbedaan ini disebabkan karena metode variable costing
hanya memasukkan biaya produksi yang bersifat variabel tanpa memperhitungkan

biaya overhead pabrik tetap.

Tabel 4. Hasil Perhitungan HPP Metode Job Order Costing

Bul];iB Tahun ]u];r(l) l:h Total Biaya Prouksi HPP/Porsi
1 | Mei 2023 60 Rp 906,534.97 Rp 15,108.92
2 | Mei 2023 10 Rp 151,089.16 Rp 15,108.92
3 | Juni 2023 120 Rp 1,813,069.93 Rp 15,108.92
4 | Agustus 2023 100 Rp 1,510,891.61 Rp 15,108.92
5 | Oktober 2023 50 Rp 755,445.80 Rp 15,108.92
6 | November | 2024 100 Rp 1,595,241.61 Rp 1595242
7 | Januari 2024 80 Rp 1,276,193.29 Rp 15,952.42
8 | Desember | 2025 70 Rp 1,194,964.13 Rp 17,070.92
9 | Januari 2025 80 Rp 1,365,673.29 Rp 17,070.92
10 | November | 2025 100 Rp 1,707,091.61 Rp 17,070.92
11 | November | 2025 100 Rp 1,707,091.61 Rp 17,070.92
12 | Desember | 2025 100 Rp 1,707,091.61 Rp 17,070.92

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026)
Hasil perhitungan menggunakan metode job order costing menunjukkan
bahwa HPP per porsi berbeda pada setiap pesanan sesuai dengan jumlak box yang
di produksi, namun relatif sama dalam satu periode tahun berjalan. Perbedaan total
biaya tersebut mencerminkan variasi volume pesanan yang diterima UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa skala produksi memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi
biaya produksi.
Tabel 5. Tabel Perbandingan Perhitungan HPP Tiga Metode

Tahun Full Costing Variabel Costing Job Order Costing

(Rp/Porsi) (Rp/Porsi) (Rp/Porsi)
2023 Rp 15,109 Rp 9,602 Rp 15,109
2024 Rp 15,952 Rp 10,446 Rp 15,952
2025 Rp 17,071 Rp 11,564 Rp 17,071
Keterangan:
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Nilai HPP metode job order costing merupakan HPP per porsi yang dihitung
berdasarkan masing-masing pesanan (job) pada tahun berjalan.
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026)

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan adanya perbedaan nilai HPP antar metode
serta tren kenaikan HPP dari tahun ke tahun. Secara umum, metode full costing dan
job order costing menghasilkan HPP per porsi yang lebih tinggi dibandingkan metode
variable costing pada setiap tahun pengamatan. Karena metode tersebut
membebankan seluruh biaya produksi, termasuk biaya overhead pabrik tetap berupa
penyusutan peralatan, ke dalam harga pokok produk.

Pada tahun 2023, HPP per porsi full costing dan job order costing sebesar Rp
15.109, sedangkan variable costing sebesar Rp 9.602. Tahun 2024 dan 2025, di mana
HPP full costing dan job order costing meningkat menjadi Rp 15.952 dan Rp 17.071,
sementara metode variable costing meningkat menjadi Rp 10.446 dan Rp 11.564.
Kenaikan ini dipengaruhi oleh meningkatnya biaya bahan baku dan biaya overhead
pabrik variabel.

Grafik perbandingan menunjukkan bahwa ketiga metode memiliki tren
kenaikan yang searah, namun metode variable costing secara konsisten berada pada
nilai terendah. Metode job order costing menghasilkan HPP per porsi yang relatif
sama dengan metode full costing dalam satu periode tahun berjalan, meskipun total
biaya produksi berbeda antar pesanan. Pesanan dengan volume lebih besar
cenderung menghasilkan HPP per unit yang lebih efisien dibandingkan pesanan
dengan volume kecil.

Menurut temuan penelitian, metode biaya penuh menghasilkan COGS per
bagian terbesar jika dibandingkan dengan pendekatan lain. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa penyusutan peralatan produksi merupakan jenis biaya overhead tetap
yang dimasukkan ke dalam biaya produk ketika menggunakan metode biaya penuh
dalam produksi. Metode biaya penuh memberikan gambaran yang lebih lengkap dan
akurat tentang biaya produksi untuk menetapkan harga jual jangka panjang, menurut
penelitian oleh Purwanto & Watini, 2020 dan Olivia dkk., 2023, yang mendukung
kesimpulan ini.

Di sisi lain, dengan mengecualikan biaya manufaktur tetap sepenuhnya,
teknik biaya variabel mengurangi COGS. Teknik ini lebih cocok untuk analisis efisiensi
biaya dan pengambilan keputusan jangka pendek karena menghasilkan nilai COGS
yang lebih rendah dengan mengecualikan biaya overhead industri tetap. Hasil
tersebut menguatkan kesimpulan yang diberikan oleh Febrianti dan Rahmadani
(2022) bahwa biaya variabel berguna untuk menilai korelasi antara output,
pengeluaran, dan keuntungan.

Metode job order costing menunjukkan bahwa HPP per porsi bervariasi antar
pesanan, terutama dipengaruhi oleh jumlah box yang dipesan. Pesanan dengan
jumlah kecil menghasilkan HPP per unit yang lebih tinggi karena biaya tetap
dialokasikan ke volume produksi yang lebih sedikit. Sebaliknya, pesanan dalam
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jumlah besar mampu menurunkan HPP per unit sehingga lebih efisien. Temuan ini
menguatkan penelitian (Wildana et al, 2023) dan (Matin et al, 2025) yang
menyatakan bahwa job order costing sangat sesuai diterapkan pada usaha jasa boga
karena mampu memberikan informasi biaya per pesanan secara rinci dan akurat.

Dengan demikian, Tabel 5 dan Grafik 1 tidak hanya menggambarkan
perbedaan hasil perhitungan HPP antar metode, tetapi juga menegaskan bahwa
pemilihan metode perhitungan HPP sangat memengaruhi besarnya harga pokok per
porsi yang dijadikan dasar penetapan harga jual. Secara keseluruhan, metode full
costing paling tepat digunakan untuk penentuan harga jual jangka panjang,
sedangkan metode variable costing dan job order costing lebih relevan untuk
pengambilan keputusan operasional, pengendalian biaya, dan evaluasi efisiensi
produksi per pesanan pada UMKM Ahyusni Aqgiqah & Catering.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) pada
UMKM Ahyusni Aqiqah & Catering menggunakan metode full costing, variable costing,
dan job order costing selama periode 2023-2025, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai Harga Pokok Penjualan (COGS) dari UMKM Ahyusni Agigah & Catering
bervariasi ketika tiga teknik penetapan biaya yang berbeda digunakan:
penetapan biaya pesanan tugas, penetapan biaya variabel, dan penetapan biaya
penuh. Karena mencakup secara komprehensif semua komponen biaya
produksi, termasuk biaya overhead pabrik tetap seperti penyusutan peralatan,
teknik penetapan biaya penuh menghasilkan COGS per bagian tertinggi.

2. Teknik penetapan biaya variabel menghasilkan harga pokok penjualan (COGS)
per unit tertinggi karena mengisolasi biaya produksi variabel dan mengabaikan
alokasi biaya tetap. Keputusan dengan jangka waktu terbatas dan analisis
efisiensi biaya lebih cocok untuk pendekatan ini.

3. Metode job order costing menunjukkan bahwa HPP per porsi bervariasi antar
pesanan, yang dipengaruhi oleh jumlah box pada setiap job. Pesanan dengan
volume produksi yang lebih besar menghasilkan HPP per unit yang lebih rendah
dan lebih efisien dibandingkan pesanan dengan volume kecil.

Secara keseluruhan, pemilihan metode perhitungan HPP berpengaruh
langsung terhadap penentuan harga jual dan perhitungan laba usaha. Meskipun
penghitungan biaya pesanan kerja dan penghitungan biaya variabel lebih tepat untuk
mengendalikan biaya dan mengevaluasi efisiensi produksi, pendekatan penghitungan
biaya lengkap lebih cocok untuk menetapkan harga jual jangka panjang.
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